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Abstract. Indonesia's rapid population growth requires the economy to grow at least 2.2% every year to keep per
capita output stable. This results in high labor force growth that is difficult to overcome. Labor absorption must
be in line with economic growth to prevent disparities. The processing industry sector plays a major role in the
strategy for employment absorption and economic growth. This industry is also considered a leading sector in the
economy, with a favorable exchange rate and creating higher added value. In Surabaya, economic growth and
per capita income are higher than other areas in East Java. This city has great potential to develop promising
sectors and encourage economic growth. Regional economic conditions, including GRDP, taxes, inflation,
investment and other economic services, can reflect the success of a region.
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Abstrak. Pertumbuhan penduduk Indonesia yang cepat membutuhkan perekonomian tumbuh minimal 2,2%
setiap tahun untuk menjaga output perkapita tetap stabil. Ini menghasilkan tingginya pertumbuhan angkatan kerja
yang sulit diatasi. Penyerapan tenaga kerja harus sejalan dengan pertumbuhan ekonomi untuk mencegah
kesenjangan. Sektor industri pengolahan berperan besar dalam strategi penyerapan tenaga kerja dan pertumbuhan
ekonomi. Industri ini juga dianggap sebagai sektor pemimpin dalam perekonomian, dengan nilai tukar yang
menguntungkan dan menciptakan nilai tambah yang lebih tinggi. Di Surabaya, pertumbuhan ekonomi dan
pendapatan perkapita lebih tinggi daripada daerah lain di Jawa Timur. Kota ini memiliki potensi besar untuk
mengembangkan sektor-sektor yang menjanjikan dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Kondisi ekonomi
daerah, termasuk PDRB, pajak, inflasi, investasi, dan layanan ekonomi lainnya, dapat mencerminkan keberhasilan
suatu daerah.

Kata kunci: pertumbuhan ekonomi, pdrb

LATAR BELAKANG

Laju pertumbuhan penduduk Indonesia yang pesat mengharuskan perekonomian
tumbuh dengan kecepatan setidaknya 2,2 persen setahun hanya untuk menghindari merosotnya
output perkapita, dan hal itu berdampak pada laju pertumbuhan angkatan kerja yang tinggi
sehingga membawa akibat yang amat berat bagi Indonesia dalam penyerapan tenaga kerja.
Namun apabila penyerapan tenaga kerja dapat berpacu dengan tekanan angkatan kerja, output
nyata mesti mampu berkembang secepat penyerapan tenaga kerja (Anwar dan Azis, 1990).
Industri pengolahan tidak terlepas dari permasalahan diatas tadi, sehingga strategi perluasan
kesempatan kerja yang tinggi secara nasional menghendaki sektor ini berperan lebih banyak

dalam rangka penyerapan tenaga kerja.
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Selain itu, sektor industri juga diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin sektor-
sektor lain dalam sebuah perekonomian. Produk-produk industrial selalu memiliki nilai tukar
(term of trade) yang tinggi atau lebih menguntungkan serta menciptakan nilai tambah yang
besar jika dibandingkan dengan produk-produk di sektor lain (Suman dan Yustika, 1997).
Sejalan dengan hal tersebut, maka peran sektor industri terutama industri pengolahan semakin
penting, sehingga sektor industri pengolahan ini mempunyai peranan sebagai sektor pemimpin
(leading sector) di sektor lain (Arsyad, 1988). Arsyad (1988) juga menyatakan bahwa tolak
ukur terpenting dalam menelaah peranan sektor industri terhadap perkembangan struktural
pada suatu perekonomian, antara lain: sumbangan sektor industri (manufacturing) terhadap
PDB dan jumlah tenaga kerja yang terserap di sektor industri.

Kota Surabaya merupakan kota yang tingkat pertumbuhan ekonomi dan
pendapatanperkapita tertinggi dibanding kabupaten/kota di Jawa Timur. Secara umum
pertumbuhan ekonomi di Surabaya selalu berada di posisi teratas, kecuali ketika krisis moneter
pada tahun 1998 (yang dampaknya masih dirasakan hingga tahun 2004) serta pada saat
terjadinya Pandemi Covid-19 tahun 2020 lalu. Sehingga, sebenarnya banyak peluang untuk
mendorong sektor-sektor yang menjajikan guna untuk mengembangkan pertumbuhan ekonomi
kota. Sebagai Ibu Kota Provinsi Jawa Timur, Surabayamerupakan salah satu kota industri di
Indonesia. Hal tersebut ditandai dengan adanya peningkatan perdagangan dari skala besar
maupun kecil. Perkembangan Sektor Industri bertujuan untuk mencakup pengembangan
industri dalam negeri seperti industri rumah tangga, industri kecil dan menengah.

Kondisi ekonomi daerah secara umum dapat dilihat dari Produk Domestik Regional Bruto,
pajak, inflasi, investasi, pelayanan bidang ekonomi, retribusi dan pinjaman. Perkembangan
bertambahnya nilai PDRB merupakan salah satu faktor yang dapat dijadikan nilai keberhasilan
suatu daerah. Secara nyata nilai tersebut dapat memberikan gambaran mengenai produk

produk atau sektor yang dihasilkan.

KAJIAN TEORITIS

Bagian Pembangunan pada dasarnya merupakan proses multi dimensional yang
meliputi perubahan struktur sosial, perubahan dalam sikap hidup masyarakat dan perubahan
dalam kelembagaan/institusi nasional. Oleh karena itu, manusia berperan cukup besar dalam
mewujudkan pembangunan ekonomi yaitu sebagai tenaga kerja, input pembangunan, dan
konsumen hasil pembangunan itu sendiri. Pembangunan juga meliputi banyak hal seperti
perubahan suatu tingkat pertumbuhan ekonomi, pengurangan ketimpangan pendapatan dan

pengentasan kemiskinan.
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Dalam kondisi yang ada saat ini, tingkat kemiskinan bukan hanya tentang rendahnya
kualitas ekonomi, tapi juga dilihat dari sudut pandang yang berbedabeda dan tergantung
pandangan yang digunakan maka batasan kemiskinan jugaakan bergeser. Dalam arti luas
kemiskinan merupakan ketidakmampuan ekonomi tidak sebatas pada belum mampu
memenuhi kebutuhan dasar namun juga secara umum belum mampu memenuhi kebutuhan
sandang, pangan dan papan (Alit dan Sudiana, 2013). Di Indonesia angka kemiskinannya
tergolong masih sangat tinggi, meskipun BPS setiap tahunnya merilis data bahwa ada
penurunan angka penduduk miskin di Indonesia. Meskipun jumlah penduduk miskin
berkurang, adanya potensi untuk kembali naik juga tetap ada, apalagi sudah memasuki zaman
global yang menuntut seseorang harus bisa bersaing dengan kemampuan yang dimiliki.

Sektor Industri Pengolahan merupakan salah satu dari sektor yang memiliki peranan
penting dalam menunjang pertumbuhan nasional. Disisi lain kebanyakan negara menganggap
bahwa sektor indistri pengolahan merupakan suatu motor penggerak bagi pertumbuhan
ekonomi, karena mampu memberikan keuntungan yang besar dibandingkan dengan produk
lainnya. Oleh karena itu strategi industrialisasi sering digunakan untuk mencapai kesejahteraan
masyarakat. Menurut Dian Candra Sakti (2016) pada penelitiannya menyatakan bahwa sektor
industri berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penurunan jumlah penduduk miskin di
Provinsi Jawa Timur. Sektor Pertanian merupakan salah satu sektor yang begitu produktif dan
memiliki peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional.

Hal seperti ini dapat dilihat dari kontribusinya dalam pemantapan ketahanan pangan,
pengentasan kemiskinan, menciptakan lapangan pekerjaan, dan pemerataan pendapatan.
Menurut Adelina Octavia Sihombing dan Rita Herawati Bangun (2019) pada penelitiannya
menyatakan bahwa sektor pertanian berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penurunan
jumlah penduduk di Sumatera Utara. Jika aktifitas perdagangan internasional adalah ekspor
dan impor, maka salah satu dari komponen tersebut atau kedua-duanya dapat menjadi motor
penggerak bagi pertumbuhan ekonomi. Menurut Ananto Wibowo (2019) pada penelitiannya
menyatakan bahwa sektor perdagangan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap

penurunan jumlah penduduk miskin di Provinsi Kalimantan Tengah.
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METODE PENELITIAN
Analisis Data Sekunder

Penelitian ini mengandalkan analisis data sekunder, yaitu pengumpulan dan analisis data
yang telah ada dari sumber-sumber sekunder. Sumber data tersebut meliputi laporan
pemerintah, studi kasus industri, dan literatur terkait. Data yang digunakan meliputi data
ekonomi makro, data industri, kebijakan pemerintah terkait industri, serta informasi lain yang
relevan untuk memahami konteks industri di Kota Surabaya.
Tinjauan Literatur

Metode ini melibatkan kajian literatur yang relevan dengan topik penelitian. Pada tahap
ini, literatur mengenai strategi industri, pertumbuhan ekonomi, diversifikasi sektor industri,
infrastruktur, akses pasar global, serta konsep teoritis lainnya yang berkaitan dengan ekonomi
makro dan industri di Kota Surabaya akan ditinjau secara mendalam. Hal ini bertujuan untuk
membantu peneliti membangun kerangka teoritis dan memahami penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya dalam bidang ini.
Evaluasi dan Analisis Data

Setelah data sekunder dikumpulkan, data tersebut akan dievaluasi dan dianalisis baik
secara kualitatif maupun kuantitatif. Pendekatan analisis data yang digunakan meliputi teknik
analisis deskriptif, pemodelan ekonomi, analisis komparatif, dan analisis SWOT untuk
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam strategi industri di Kota
Surabaya.
Interpretasi Temuan

Temuan dari analisis data akan diinterpretasikan dan dianalisis secara menyeluruh untuk
mengidentifikasi strategi industri yang relevan dalam konteks ekonomi makro di Kota
Surabaya. Temuan tersebut akan dikaitkan dengan konsep teoritis yang relevan serta konteks
ekonomi dan industri di Kota Surabaya.
Rekomendasi Kebijakan

Berdasarkan interpretasi temuan, penelitian ini akan memberikan rekomendasi kebijakan
yang dapat mendukung pengembangan industri dan pertumbuhan ekonomi makro di Kota
Surabaya. Rekomendasi tersebut dapat mencakup pengembangan sektor-sektor industri
tertentu, investasi infrastruktur, kebijakan perdagangan, pelatihan tenaga kerja, atau strategi
pengembangan pasar global.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini memungkinkan peneliti untuk

mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang strategi industri dalam konteks ekonomi
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makro di Kota Surabaya, serta memberikan dasar yang kuat untuk merumuskan rekomendasi

kebijakan yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian Pengertian Industri

Industri adalah sekumpulan usaha-usahayang sejenis dalam menghasilkan barang dan
jasa, kegiatan industri pun memiliki peranan dalam mendorong peluang ekonomi dengan
acuan-acuan faktor pendorong yang dilakukan di Kota Surabaya. Adapun pengertian industri
menurut para ahli;

Menurut I Made Sandi (2002)Industri adalah usaha untuk memproduksi barang jadi
dengan bahan baku atau bahan mentah melalui proses produksi penggarapan dalam jumlah
besar sehingga, barang tersebut dapat diperoleh dengan harga serendah mungkin tetapi dengan
kualitas yang setinggi-tingginya.

1) Menurut George T. Renner (2004)Industri adalah semua kegiatan manusia dalam
bidang ekonomi yang produkti/menghasilkan barang dan uang.

Industri [lmu Ekonomi

Dalam ilmu ekonomi industri memiliki peran penting untuk sebagai acuan
pendorong peluang ekonomi. Berikut pengertian industri menurut ilmu ekonomi:

e Ekonomi Mikrolndustri adalah sekumpulan perusahan yang melakukan kegiatan

sejenis atau menghasilkan barang-barang yang homogen.

e Ekonomi Makrolndustri adalah suatu proses yang dilakukan oleh perusahaan dalam

menciptakan produk yang memiliki nilai tambah.

Penggolongan Sektor Industri

Sektor industri digolongkan menjadi beberapa golongan, namun yang utama
dalam sektor industri dibagi menjadi tiga yaitu industri besar,industri sedang dan
industri kecil sebagai berikut :

e Industri besar

Industri besar adalah industri yang memiliki tenaga kerja dalam jumlah banyak

atau lebih dari 100 orang. Dalam industri besar memiliki ciri modal besar yang
dihimpun secara kolektif dengan bentuk pemeliharaan saham, tenaga kerja harus
memiliki keterampilan khusus, serta pemimpin perusahaan melalui uji kemampuan
dan kelayakan (fit and profer test).

e Industri sedang
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Industri sedang adalah industri yang memiliki tenaga kerja 20 sampai 99 orang.
Dengan ciri-ciri memiliki modal yang cukup/sedang hingga besar, sedangkan
tenaga kerja dan pimpinan perusahaan memiliki keterampilan serta kemampuan
manajerial tertentu.

e Industri kecil

Industri kecil ialah yang memiliki jumlah tenaga kerja antara 5-19 orang. Modal
dalam industri ini relatif kecil karena modal yang diperoleh seseorang atau
sekelompok kecil pemilik modal, serta tenaga kerjanya masih ada hubungan
saudara atau lingkungan sekitar.

Peran dan pentingnya sektor industri

Peranan sektor ekonomi dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) yang
menggambarkan potensi perekonomian yang ada di Indonesia untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi yang cukup tinggi, memperluas lapangan usahadan kesempatan kerja. Sektor industri
adalah penggerak perekonomian disuatu negara dengan nilai tambah yang besar dan
dapat memberikan kesempatan kerja yang luas sehingga mampu mengurangi tingkat
kemiskinan dan tingkat pengangguran. Keunggulan dari sektorindustri diantaranya banyak
menyerap tenaga kerja,dengan meningkatnya sektor industri dapat menciptakan pertumbuhan
ekonomi.
Ekonomi Makro

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ekonomi didefinisikan sebagai ilmu
tentang asas-asas produksi, distribusi, dan pemakaian barang-barang serta kekayaan (
keuangan, perindustrian, dan perdagangan ); pemanfaatan uang, tenaga, waktu dan sebagainya
yang berharga; tata kehidupan perekonomian (suatu negara); urusan rumah tangga (organisasi,
negara). Ekonomi makro juga pengetahuan dibidang ekonomi yang mempelajari unsur seperti
tenaga, alam, dan modal serta tindakan ekonomi individu. Berikut pengertian ekonomi menurut
para ahli;

e Adam Smith, menurut bapak ekonomi dunia, ekonomi makro adalah upaya
untuk menganalisis suatu fenomena atau peristiwa yang biasanya ditujukan untuk
mengetahui sebab akibat dari peristiwa tersebut.

e Budiono, ekonomi makro dirumuskan sebagai cabang ilmu ekonomi yang
diterapkan untuk menganalisis atau mengatahui pertumbuhan perekonomian suatu

negara serta pokok-pokok ekonomi dalam jangka panjang ataupun pendek.
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e Robert S. Pindyck dan Daniel L. Rubinfield, mengatakan definisi ekonomi makro
adalah sebuah ilmu ekonomi yang menangani variable agregat ekonomi.

e Sadono Sukirno, ekonomi makro (macroeconomics)ialah sebuah cabang ilmu
ekonomi yang mempelajari tentang kegiatan yang utama dalam perekonomian
secara komprehensif atau menyeluruh terhadap berbagai masalah pertumbuhan

ekonomi.

Tujuan Ekonomi Makro

1)

2)

3)

4)

3)

6)

7)

8)

Membuka lapangan kerja tidak ada kesenjangan ekonomi yang terlalu drastis dan
pertumbuhan yang stabil. Dengan semakin banyaknya lapangan kerja yang dibutuhkan,
maka semakin masyarakat terserap dan tentu saja angka pengangguran akan semakin
berkurang.

Meningkatkan pendapatan nasional semakin baik pendapatan nasional, semakin
sejahtera pula masyarakatnya. Maka jika suatu negara tidak mendapatkan pendapatan
nasional secara besar itu perlu dipertanyakan dan dikoreksi ulang .

Mengendalikan inflasi menekan harga seminimal mungkin melalui beberapa kebijakan,
seperti politik diskonto cash ratio politik dan pasar terbuka.

Meningkatkan produksi secara nasionalDengan meningkatkan kapasitas produksi
secara nasional tidaklah mudah, perlu adanya evaluasi, pasti akan mempengaruhi
kekurangan dan semakin memberikan dampak positif dalam meningkatkan kapasitas
produksi

Mewujudkan pertumbuhan ekonomiKegiatan tersebut akan membuat ekonomi
bertahan dalam jangka waktu panjang serta dapat meningkatkan pendapatan nasional.
Kondisi ekonomi stabilPerekonomian sebuah negara dapat dikatakan stabil jika mampu
mencapai keseimbangan pada permintaan persediaan barang dan neraca pembayaran.
Memastikan neraca pembayaran seimbang Menganalisis ekonomi makro bertujuan
untuk memastikan dan membuat neraca pembayaran seimbang, guna untuk
menghindari terjadinya deficit dan meningkatkan devisa melalui kegiatan ekspor.
Distribusi pendapatan yang merataDalam negara yang mengalami distribusi
pendapatan merata memiliki kemampuan untuk mensejahterakan dan memakmurkan

masyarakatnya.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa sektor industri dalam pemetakan peluang ekonomi ialah
suatu sektor pendorong percepatan ekonomi yang dihasilkan dari barang dan jasa serta kegiatan
industri, yang menjadi kesempatan berhubungan tentang pengurusan sumber daya material

individu, masyarakat dan negara untuk mensejahterakan kehidupan manusia.

Saran

Pemerintah harus terus berkontribusi dalam membantu peluang ekonomi di Kota
Surabaya dengan menunjang sektor-sektor yang terkait untuk terus berkembang agar
perekonomian tetap stabil bahkan naik , serta menghindari kesenjangan ekonomi yang terlalu

drastis
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